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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Kompetensi Guru

Kompetensi berasal dari bahasa Inggris “Competence” yang bearti kecakapan atau kemampuan.
 Kompetensi menurut kamus Bahasa Indonesia adalah kecakapan, kewenangan, kekuasaan, kemampuan. Atau kemenangan (kekuasaan) untuk menentukan atau merumuskan sesuatu.

Menurut  Lefrancois, kompetensi merupakan kapasitas untuk melakukan sesuatu yang dihasilkan dari proses belajar mengajar, sedangkan menurut Cowell, kompetensi sebagai suatu keterampilan atau atau kemahiran yang bersifat aktif.

Dengan demikian kompetensi dapat diartikan  sebagai satu kesatuan yang utuh yang menggambarkan potensi, pengetahuan, keterampilan sikap dan nilai , yang terkait dengan profesi tertentu berkenaan dengan bagian-bagian yang dapat diaktualisasikan dan diwujudkan dalam bentuk tindakan atau kinerja untuk menjalankan profesi tertentu.

Menurut H.A Ametenbun, guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murid, baik secara individual atau klasikal, baik di sekolah maupun  diluar sekolah.
 Guru juga dapat dikatakan orang yang memiliki kemampuan merancang program pembelajaran serta mampu menata dan mengelola kelas agar peserta didik mampu belajar dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir pendidikan.

Sedangkan mengenai pengertian dan pembagian kompetensi guru, banyak para pakar yang mengartikan dan membagi kompetensi secara berbeda yaitu sebagai berikut:

Cooper, dalam Nana Sudjana mengungkapkan empat kompetensi guru yaitu:

a. Mempunyai pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia.

b. Mempunyai pengetahuan dan menguasai bidang studi yang dibinanya.

c. Mempunyai sikap yang tepat tentang diri sendiri, sekolah, teman sejawat, dan bidang studi yang dibinanya.

d. Mempunyai keterampilan teknik mengajar. 

Syaiful Bahri Djamarah dalam Akmal Hawi membagi kompetensi guru menjadi lima, yaitu kompetensi kepribadian, menguasai bahan, mengelola program belajar mengajar, merencanakan dan melaksanakan program remedial dan mengelola kelas. Sedangkan Akmal Hawi sendiri membagi kompetensi guru kedalam dua kelompok besar yaitu kompetensi pribadi dan kompetensi professional.
 Senada dengan pembagian yang dilakukan oleh Akmal Hawi, Moh. User Usman membagi kompetensi guru juga kedalam dua kelompok besar yaitu kompetensi pribadi dan kompetensi profesional.

Pada saat DR. Daded Yusuf memimpin departemen pendidikan dan kebudayaan (Depdikbud), ia mengeluarkan “fatwa” bahwa tugas guru ada tiga yaitu: tugas profesi, tuges pribadi dan tugas kemasyarakatan. Kemudian ketika Fuad Hasam menjadi mentri Dikbud, para guru diminta mencermati tugas-tugas yang diembannya melalui sepuluh kemampuan dasar guru, diantaranya adalah:

1. Kemampaun mengembangkan kepribadian, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berperan sebagai warga Negara yang berjiwa pancasila, mengembangkan sifat-sifat terpuji yang diprasaratkan bagi para guru.

2. Kemampuan menguasai landasan kependidikan, mengenal tujuan kependidikan, mengenal fungsi sekolah dalam masyarakat, mengenal prinsip-prinsip psikologi pendidikan yang dapat dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar.

3. Kemampuan menguasai bahan pengajaran, menguasai bahan pengajaran yang tertera dalam kurikulum, menguasain bahan-bahan pengayaan pengajaran.

4. Kemampuan menyusun program pengajaran, menetapkan tujuan pembelajaran, memilih dan mengembangkan bahan pengajaran yang sesuai, memilih dan mengembangkan strategi pembelajaran, memilih dan mengembangkan media pembelajaran, memilih dan mengembangkan sumber-sumber bahan yang dipandang sesuai dan tepat demi pencapaian hasil pembelajaran.

5. Kemampuan melaksanakan program pengajaran, menciptakan iklim belajar mengajar yang tepat, kemampuan menciptakan ruangan belajar, mengelola interaksi belajar mengajar yang interaktif.

6. Kemampuan menilai hasil dan proses belajar yang telah dilaksanakan, melakukan penilaian hasil dan proses belajar mengajar yang dilakukan murid.

7. Kemampuan menyelenggarakan program bimbingan, cara-cara membimbing siswa yang mengalami kesulitan belajar, yang memiliki kelainan dan bakat khusus, memberikan apresiasi terhadap beberapa jenis pekerjaan yang layak disandang siswa setelah menamatkan pelajarannya.

8. Kemampuan menyelenggarakan administrasi sekolah, guru diupayakan mengenal jenis-jenis pekerjaan administrasi dan mahir melaksanakannya.

9. Kemampuan berinteraksi dengan teman sejawat dan masyarakat, guru diupayakan dapat meningkatkan kemampuan profesionalnya dan pelaksanaan misi pendidikan dimana sekolah itu berada.

10. Kemampuan menyelenggarakan penelitian sederhana, guru diharapkan dapat mengkaji konsep dasar penelitian ilmiah dan melaksanakan penelitian sederhana tersebut.

Sepuluh kemampuan dasar guru tersebut bila diintegrasikan ke dalam kompetensi maka, kemampuan menguasai landasan kependidikan masuk ke dalam kompetensi pedagogik, kemampuan dasar penguasaan bahan pengajaran, menyusun program pengajaran, melaksanakan program pengajaran, menilai hasil dan proses pembelajaran, menyelenggarakan program bimbingan dan menyelenggaran administrasi sekolah, dan menyelenggarakan penelitian sederhana akan masuk ke dalam kompetensi profesional, kemampuan mengembangkan kepribadian masuk ke dalam kompetensi kepribadian, kemampuan berinteraksi dengan teman sejawat dan masyarakat masuk ke dalam kompetensi sosial.

 Dari pendapat-pendapat di atas pada dasarnya terangkum dalam Peraturan Pemerintah (PP) No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yang didukung dengan pasal 8 Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 tahun 2005, yang berisikan empat kompetensi yang harus dimiliki oleh guru, diantaranya adalah: 1). Kompetensi Pedagogik, 2). Kompetensi Kepribadian, 3). Kompetensi Sosial, 4). Kompetensi Profesional.

Untuk memperjelas ke empat kompetensi guru tersebut, akan dijelaskan dalam uraian sebagai berikut:

1. Kompetensi pedagogik, merupakan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, kompetensi pedagogik yang dimaksud yaitu kemampuan pemahaman tentang peserta didik secara mendalam dan penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik sekurang-kurangnya meliputi: pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, pemahaman terhadap peserta didik, perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi dan proses belajar, pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

2. Kompetensi kepribadian, guru sering dianggap sebagai sosok yang memiliki kepribadian yang ideal. Oleh karena itu, pribadi guru sering dianggap sebagai model atau panutan (yang harus diguru dan ditiru). Sebagai seorang model guru harus memiliki kompetensi yang berhubungan dengan pengembangan kepribadian (personal competenceis), diantaranya:

1. Kemampuan yang berhubungan dengan pengalaman ajaran agama sesuai keyakinan agama yang dianutnya.

2. Kemampuan untuk menghormati dan menghargai antar umat beragama.

3. Kemampuan untuk berprilaku sesuai dengan norma, aturan, dan sistem nilai yang berlaku di masyarakat.

4. Mengembangkan sifat-sifat terpuji sebagai seorang guru misalnya sopan santun dan tata krama.

5. Bersikap demokratis dan terbuka terhadap pembaharuan  dan kritik. Kompetensi  ini sekurang-kurangnya meliputi:

a. Berakhlak mulia, arif, dan bijaksana

b. Mantap, dewasa, jujur, beribawa dan stabil

c. Mampu menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat

d. Secara obyektif mengevaluasi kinerja sendiri

e. Mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan

3. Kompetensi sosial, merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat, kompetensi ini berhubungan dengan kemampuan guru sebagai anggota masyarakat dan sebagai makhluk sosial, meliputi:

1. Kemampuan untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman sejawat untuk meningkatkan kemampuan profesional

2. Kemampuan untuk mengenal dan memahami fungsi-fungsi setiap lembaga kemasyarakatan, dan

3. Kemampuan untuk menjalin kerja sama baik secara individual maupun secara kelompok.

Lebih rincinya kompetensi ini meliputi:

a. Berkomunikasi lisan, tulisan atau isyarat

b. Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional

c. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik 

d. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan mengindahkan norma serta system yang berlaku

e. Menerapkan prinsip-prinsip persaudaraan dan semangat kebersamaan

4. Kompetensi profesional, merupakan kemampuan guru dalam menguasai pengetahuan di bidang ilmu dan teknologi dan seni, kompetensi atau kemampuan yang berhubungan dengan penyesuaian dengan tugas-tugas keguruan. Kompetensi ini merupakan kompetensi yang sangat penting. Karena langsung berhubungan dengan kinerja yang ditampilkan. Oleh sebab itu, tingkat keprofesionalan seorang guru dapat dilihat dari kompetensi yang sekurang-kurangnya meliputi:
 

a. Menguasai materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai standar isi program satuan pendidikan, mata pelajaran dan kelompok mata pelajarannya yang diampuhnya.

b. Konsep-konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi atau seni yang relevan yang sesama konseptual manaungi atau koheren dengan program satuan pendidikan, mata pelajaran dan kelompok mata pelajaran yang diampu.

Penjelasan mengenai ke empat potensi di atas diperjelas dalam lampiran Peraturan Mentri Pendidikan Nasional No. 16 tahun 2007, tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru. Mengembangkan standar kompetensi guru secara utuh dari empat kompetensi utama, dan mencakup dua puluh empat kompetensi inti, penjelasannya sebagai berikut:

1. Kompetensi  pedagogik meliputi: 

a. menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, kulktural, emosional dan intelektual. 

b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik. 

c. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang pengembangan yang diampu. 

d. Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik. 

e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik. f) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 

g. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik.

h. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi dan hasil belajar. 

i. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran. 

j. Melakukan tindakan reflektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

2. Kompetensi kepribadian meliputi: 

a. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, kebudayaan nasional Indonesia.

b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat.

c. Menampilkan diri sebagain pribadin yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan beribawa, 

d. Menunjukkan etos kerja, tanggunvg jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri.

 e. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.

3. Kompetensi sosial meliputi: 

a. Bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta tidak deskriftif karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi.

b. berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun terhadap seasama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali dan masyarakat.

 c. Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya.

d. Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan atau tulisan dan bentuk lainnya.

4. Kompetensi professional meliputi: 

a. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran  yang diampu.

b. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/bidang pengembangan yang di ampu.

c. Mengembangkan materi pembelajaran yang di ampu secara kreatif.

 d. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan yang reflektif.

 e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri.

Ke empat kompetensi (pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional) seyogyanya menyatu dalam jiwa guru. Dengan penguasaan ke empat kompetensi tersebut maka proses pembelajaran akan berlangsung menyenangkan, berkualitas dan mempunyai nilai efektivitas yang tinggi dalam memunculkan dan mengembangkan semangat belajar anak didik, dapat menjadikan proses pembelajaran menjadi menyenangkan, dan dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu menghayati permasalahan dalam era globalisasi sekarang dan masa yang akan datang.

B. Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik atau akademik merajuk pada kepada kemampuan guru untuk mengola proses belajar mengajar, termasuk didalamnya perencanaan dan pelaksanaan, evaluasi hasil belajar mengajar dan pengembangan siswa sebagai individu-individu.

Kompetensi pedagogik meliputi:

1. Menguasai karakteristik siswa dari aspek fisik, moral, sosial, kultural, emosional dan intelektual.

2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik.

3. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang pengembangan yang diampu.

4. Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik.

5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan  kegiatan pengembangan yang mendidik.

6. Memfasilitasi pengembangan potensi siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan siswa.

7. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.

8. Memanfaatkan hasil  penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran.

9. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.

Berdasarkan  undang-undang dan peraturan pemetintah RI tentang pendidikan Bab IV tentang guru pasal 10 ayat 1 yang berbunyi, kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional.


Selanjutnya dalam penjelasan undang-undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen menyatakan:

1. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik

2. Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik

3. Kompetensi professional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam

4. Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efesien dengan peserta didik sesama guru, orang tua wali, peserta didik dan masyarakat sekitar.
Dalam kompetensi pedagogik guru dapat mengemban tugasnya dengan baik apabila sebagai berikut:

1. Perancangan proses pembelajaran dengan memberikan pertimbangan khusus terhadap unsur-unsur tertentu.

2. Mengelola (mengorganisasi dan melaksanakan proses pembelajaran)

3. Menilai proses pembelajaran yang mencakup penilaian terhadap hasil belajar siswa, menilai kemampuan sendiri, serta menilai keberhasilan program instruksional secara menyeluruh.
Sedangkan menurut Jamal Ma’mur Asmani, kompetensi pedagogik dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) tentang guru dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi hal-hal sebagai berikut:
 
1. Pemahaman berwawasan atau landasan kependidikan.

2. Pemahaman terhadap peserta didik. 
3. Pengembangan peserta didik.

4. Perencanaan pembelajaran.

5. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis.

6. Pemanfaatan hasil belajar.

7. Evaluasi hasil belajar.

8. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
Sedangkan menurut Permendiknas nomor 17 tahun 2007, kompetensi pedagogik guru mata pelajaran terdiri atas 37  kompetensi yang dirangkum dalam 9 kompetensi inti seperti berikut:

1. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural, emosional dan intelektual.

2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik.

3. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang diampu.

4. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.

5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran.

6. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.

7. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan anak didik

8. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran.

9. Melakukan tindakan reflektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman tentang peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan perkembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki oleh peserta didik tersebut dengan penguasaan.

C. Komponen-Komponen Kompetensi Pedagogik

Komponen-komponen kompetensi adalah sebagai berikut:

1. Sub komponen wawasan kependidikan

Sub komponen kompetensi ini membahas seputar pendidikan yang dirangkum dalam enam sub komponen, yaitu:

a. Memahami landasan kependidikan. Komponen ini meliputi: Menjelaskan tujuan dan hakikat pendidikan, menjelaskan tujuan dan hakikat pembelajaran (menjelaskan dasar pengembangan kurikulum, menjelaskan struktur/komponen kurikulum)

b. Memahami kebijakan pendidikan, komponen ini meliputi:

1. Menjelaskan visi, misi, dan tujuan pendidikan nasional

2. Menjelaskan sistem dan struktur standar kompetensi guru, standar kompetensi guru meliputi empat komponen, yaitu: pengelolaan pembelajaran, pengembangan kompetensi, penguasaan akademik, sikap kepribadian. Secara keseluruhan standar kompetensi guru terdiri dari tujuh komponen, yaitu: penyusunan rencana pembelajaran, pelaksanaan interaksi belajar-mengajar, penilaian prestasi belajar peserta didik, pelaksanaan tindak lanjut hasil penilaian prestasi peserta didik, pengembangan profesi, pemahaman wawasan pendidikan, penguasaan bahan kajian akademik.

3. Memanfaatkan standar kompetensi siswa

4. Menjelaskan konsep pengembangan yang berlaku, misal: Life skillI , BE (Broad Education),CC (Community Coollege), CBET (Competency Based Education and Training), dan lain-lain.

5. Menjelaskan konsep pengembangan manajemen pendidikan yang diperlakukan, Based misal: MBS (Manajemen Berbasis Sekolah), dewan pendidikan, komite sekolah, dan lain-lain.

6. Manajemen konsep dan struktur kurikulum yang diperlakukan,  yang mana sekarang yaitu Kompetensi Tingkat Satuan Kependidikan (KTSP).
 

c. Memahami tingkat perkembangan siswa, indikatornya: menjelaskan psikologi pendidikan yang mendasari perkembangan siswa, menjelaskan tingkat perkembangan mental siswa, mengidentifikasi tangkat perkembangan siswa yang mendidik, menjadi guru.

d. Memahami pendekatan pembelajaran yang sesuai materi pembelajaran, indikatornya: menjelaskan materi belajar yang sesuai dengan materi pembalajaran, menjelaskan strategi dan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran, menjelaskan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran.

e. Menerapkan kerja sama dalam pekerjaan, komponen ini mempunyai indikator: menjelaskan arti dan fungsi kerja sama dalam pekerjaan, kerja sama yang baik antar sesama guru, pegawai, dan atasan akan membuatn guru semakin mengerti dengan pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan dan karakteristik anak didik.

f. Memanfaatkan kemajuan IPTEK dalam mendidik, meliputi: 

1. Menggunakan berbagai fungsi internet, terutama menggunakan e-mail dan mencari informasi.

 2. menggunakan komputer terutama untuk word processor dan spared sheet (contoh: Miscrosof word, Exel).

2. Sub Komponen Kompetensi Pengelolaan Pembelajaran


Sub kompetensi ini membahas seputar kependidikan yang terangkum dalam empat sub komponen utama, yaitu:

a. Menyusun rencana pembelajaran, mempunyai indikator: mendeskripsikan tujuan pembelajaran, menentukan materi sesuai dengan kompetensi yang telah ditentukan, mengorganisasikan materi berdasarkan urutan dan kelompok, mengalokasikan waktu, menentukan metode pembelajaran yang sesuai, merancang prosedur pembelajaran, menentukan media pembelajaran, peralatan praktikum dan bahan yang akan digunakan, menentukan sumber belajar yang sesuai (berupa buku, modul, dan sejenisnya), menentukan teknik penilaian yang sesuai.

b. Melaksanakan pembelajaran, komponen ini meliputi: membuka pelajaran dengan metode yang sesuai, menyajikan materi pelajaran secara sistematis, menerapkan metode dan prosedur pembelajaran yang telah ditentukan, mengatur kegiatan siswa di kelas, menggunakan media pembelajaran, peralatan praktikum dan bahan yang telah ditentukan, menggunakan sumber belajar yang telah dipilih (berupa buku, modul, program komputer dan sejenisnya), memotivasi siswa dengan berbagai cara yang positif, melakukan interaksi dengan siswa menggunakan bahasa yang komunikatif, memberi pertanyaan dan umpan balik untuk mengetahui dan memperkuat penerimaan siswa dalam proses pembelajaran, menyimpulkan pembelajaran, dan menggunakan waktu secara efektif dan efisien.

c. Menilai prestasi belajar siswa, meliputi: menyusun soal perangkat penilaian sesuai dengan indikator/kriteria, melaksanakan penilaian, memeriksa jawaban/memberikan skor tes belajar berdasarkan indikator/kriteria unjuk kerja yang telah ditentukan, menilai hasil belajar berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditentukan, mengolah hasil penilaian, menganalisis hasil penilaian (berdasarkan tingkat kesukaran, daya pembeda, validitas dan reabilitas), menyimpulkan hasil penilaian secara jelas dan logis (misalnya interpretasi kecenderungan hasil penilaian, tingkat pencapaian siswa), menyusun laporan hasil penilaian, memperbaiki soal/perangkat penialian.

d. Menjelaskan tindak lanjut hasil penilaian prestasi belajar peserta didik, mempunyai indikator: mengidentifikasi kebutuhan tindak lanjut hasil penilaian, menyusun tindak lanjut hasil penilaian, melaksanakan tindak lanjut hasil penikaian, mengevaluasi hasil evaluasi program tindak lanjut hasil penilaian.

D. Indikator Kompetensi Pedagogik

Dalam peraturan MENDIKNAS No. 16 Tahun 2007 tanggal 4 Mei 2007, tentang standar kompetensi guru mata pelajaran, menyatakan bahwa indikator kompetensi pedagogik meliputi:

Tabel 1

Indikator Kompetensi Pedagogik

	No.
	KOMPETENSI INTI GURU
	KOMPETENSI GURU KELAS

	
	Kompetensi Pedagogik
	Indikator Kompetensi Pedagogik

	1.
	Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural, emosional, dan intelektual.
	1.1 Memahami karakteristik peserta didik usia sekolah dasar yang berkaitan dengan aspek fisik, intelektual, sosial-emosional, moral, spiritual, dan latar belakang sosial-budaya. 

1.2 Mengidentifikasi potensi peserta didik usia sekoiah dasar dalam lima mata pelajaran SD/MI.

1.3 Mengidentifikasi kemampuan awal peserta didik usia sekolah dasar dalam lima mata pelajaran SD/MI.

1.4 Mengidentifikasi kesulitan peserta belajar usia sekolah dasar dalam lima mata pelajaran SD/MI.

	2.
	Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik.
	2.1 Memahami berbagai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik terkait dengan lima mata pelajaran SD/MI. 

2.2 Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalam lima mata pelajaran SD/MI.

2.3 Menerapkan pendekatan pembelajaran tematis, khususnya di kelas-kelas awal SD/MI.

	3.
	Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran/bidang pengembangan yang diampu.
	3.1 Memahami prinsip-prinsip pengembangan kurikulum. 

3.2 Menentukan tujuan lima mata pelajaran SD/MI.

3.3 Menentukan pengalaman belajar yang sesuai untuk mencapai tujuan lima mata pelajaran SD/MI.

3.4 Memilih materi lima mata pelajaran SD/MI yang terkait dengan pengalaman belajar dan tujuan pembelajaran.

3.5 Menata materi pembelajaran secara benar sesuai dengan pendekatan yang dipilih dan karakteristik peserta didik usia SD/MI.

3.6 Mengembangkan indikator dan instrumen penilaian.

	4.
	Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.
	4.1 Memahami prinsip-prinsip perancangan pembelajaran yang mendidik. 

4.2 Mengembangkan komponen-komponen rancangan pembelajaran.

4.3 Menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap, baik untuk kegiatan di dalam kelas, laboratorium, maupun lapangan.

4.4 Melaksanakan pembelajaran yang mendidik di kelas, di laboratorium, dan di lapangan.

4.5 Menggunakan media pembelajaran sesuai dengan karakteristik peserta didik dan lima mata pelajaran SD/ MI untuk mencapai tujuan pembelajaran secara utuh.

4.6 Mengambil keputusan transaksional dalam lima mata pelajaran SD/MI sesuai dengan situasi yang berkembang.

	5.
	Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran.
	5.1 Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran.

	6.
	Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.
	6.1 Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk mendorong peserta didik mencapai prestasi belajar secara optimal. 

6.2 Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk mengaktualisasikan potensi peserta didik, termasuk kreativitasnya.

	7.
	Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik.
	7.1 Memahami berbagai strategi berkomunikasi yang efektif, empatik, dan santun, baik secara lisan maupun tulisan. 

7.2 Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik dengan bahasa yang khas dalam interaksi pembelajaran yang terbangun secara siklikal dari (a) penyiapan kondisi psikologis peserta didik, (b) memberikan pertanyaan atau tugas sebagai undangan kepada peserta didik untuk merespons, (c) respons peserta didik, (d) reaksi guru terhadap respons peserta didik, dan seterusnya.

	8.
	Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.
	8.1 Memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar sesuai dengan karakteristik lima mata pelajaran SD/MI. 

8.2 Menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar yang penting untuk dinilai dan dievaluasi sesuai dengan karakteristik lima mata pelajaran SD/MI.

8.3 Menentukan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.

8.4 Mengembangkan instrumen penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.

8.5 Mengadministrasikan penilaian proses dan hasil belajar secara berkesinambungan dengan menggunakan berbagai instrumen.

8.6 Menganalisis hasii penilaian proses dan hasil belajar untuk berbagai tujuan. 

8.7 Melakukan evaluasi proses dan hasil belajar.



	9.
	Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran.
	9.1 Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan ketuntasan belajar. 

9.2 Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang program remedial dan pengayaan.

9.3 Mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi kepada pemangku kepentingan.

9.4 Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

	10.
	Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.
	10.1 Melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

10.2 Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan pengembangan lima mata pelajaran SD/MI.

10.3 Melakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kualitas pembelajaran lima mata pelajaran SD/MI.


E. Guru Sertifikasi dan Guru Non Sertifikasi
Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik kepada guru yang telah memenuhi persyaratan tertentu, yaitu memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yang dibarengi dengan peningkatan kesejahteraan yang layak.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang sertifikasi Guru dan Dosen: 

· Pasal 1 butir 11: Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik terhadap guru dan dosen.

· Pasal 8: Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

· Pasal 11 butir 1: Sertifikat pendidik sebagaimana dalam Pasal 8 diberikan kepada guru yang telah memenuhi persyaratan.

· Pasal 16: Guru yang memiliki sertifikat pendidik memperoleh tunjangan profesi sebesar satu kali gaji, guru negeri maupun swasta dibayar pemerintah.

Jadi guru sertifikasi adalah guru yang telah memiliki sertifikat pendidik dan telah melalui proses pemberian sertifikat karena telah memenuhi persyaratan tertentu, yaitu memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yang dibarengi dengan peningkatan kesejahteraan yang layak, dengan mendapatkan tunjangan profesi dari pemerintah.

Sedangkan guru non sertifikasi adalah guru yang belum memiliki sertifikat pendidik dan belum mendapatkan tunjangan profesi dari pemerintah seperti halnya guru yang telah disertifikasi. 

Bukti kualifikasi akademik, kompetensi, sehat jasmani dan rohani, dan kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional sehingga guru berhak memperoleh sertifikasi adalah sebagai berikut:

· Kualifikasi akademik dibuktikan dengan pemilikan ijazah pendidikan tinggi program sarjana atau D-4 , baik kependidikan maupun non kependidikan.

· Kompetensi yang meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional diperoleh melalui pendidikan profesi dan/atau uji sertifikasi. Pada Undang-Undang Standar Pendidikan, Pasal 15 dinyatakan bahwa pendidikan profesi adalah pendidikan tinggi setelah program sarjana yang mempersiapkan peserta didik untuk memiliki pekerjaan dengan persyaratan khusus.

· Sehat jasmani dan rohani, dibuktikan dengan keterangan dokter.

· Penguasaan kompetensi dibuktikan dengan bentuk uji kompetensi.
· Seseorang dapat menempuh sertifikasi jika sudah memenuhi kualifikasi (dengan bukti ijazah), dan sehat (dengan bukti surat dokter)

· Uji kompetensi sekaligus sebagai bukti kemampuan tujuan pendidikan nasional.

· Jika lulus sertifikasi yang bersangkutan akan menerima sertifikat pendidik. Itu bearti yang bersangkutan telah memenuhi persyaratan sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Guru dan Dosen Pasal 8.

· Guru yang mempunyai sertifikat pendidik dianggap sebagai guru yang profesional. Yang bersangkutan mendapatkan tunjangan profesi dari pemerintah sebesar satu kali gaji pokok. 

Guru yang telah disertifikasi akan mendapatkan sertifikat pendidik, dan untuk mendapatkan sertifikat pendidik tersebut maka guru tersebut harus memenuhi persyaratan yang telah ditentukan dengan menunjukkan bukti-bukti, seperti pemilikan ijazah pendidikan tinggi program sarjana atau D-4 , baik di bidang kependidikan maupun non kependidikan, sehat jasmani dan rohani, telah lulus ujian kompetensi dengan cara mengikuti program pendidikan profesi/uji kompetensi.

a. Kelebihan Guru Sertifikasi

Seharusnya guru yang telah disertifikasi memiliki kelebihan atau keunggulan dari guru yang belum disertifikasi karena guru yang telah disertifikasi telah memenuhi standar kualifikasi diantaranya:

1. Masa Kerja

Masa kerja guru yang telah disertifikasi harus lebih lama dibandingkan dengan guru yang belum disertifikasi, dengan masa kerja yang lebih lama seharusnya guru tersebut telah memiliki pengalaman yang lebih banyak dalam mengajar dan dapat meningkatkan kualitas mengajarnya.

2. Jenis Pendidikan

Guru yang telah disertifikasi harus telah memenuhi standar pendidikan yaitu dengan memiliki ijazah D-4 atau S1 baik dibidang kependidikan maupun non kependidikan. Dengan pendidikan yang demikian guru tersebut seharusnya memiliki ilmu pengetahuan lebih tentang pendidikan sehingga dapat mengajar anak didik dengan lebih baik.

3. Uji Kompetensi

Guru yang telah disertifikasi juga telah mengikuti uji kompetensi dan dinyatakan lulus dalam kompetensi tersebut. Itu bearti guru tersebut telah menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru dan dianggap sebagai guru yang profesional. Dengan demikian seharusnya guru yang telah disertifikasi harus lebih professional dibandingkan dengan guru yang belum disertifikasi, dan memiliki perbedaan dalam mengajar.

b. Kewajiban-Kewajiban Guru Sertifikasi

Adapun kewajiban-kewajiban guru yang telah disertifikasi adalah sebagai berikut:

1. Guru yang telah memiliki sertifikat (sertifikasi) pendidik harus terus melakukan peningkatan kompetensinya melalui berbagai kegiatan untuk meningkatkan profesionalitas guru berkelanjutan (continous professioal development). Hal ini harus berlangsung secara berkesinambungan, karena prinsip mendasar adalah guru harus merupakan a learning person, belajar sepanjang hayat masih dikandung badan. Sebagai guru profesional dan telah menyandang sertifikat pendidik, guru berkewajiban untuk terus mempertahankan profesionalitasnya sebagai guru.

2.  Pembinaan profesi guru secara terus menerus (continuous professional development) menggunakan wadah guru yang sudah ada, yaitu kelompok kerja guru (KKG) untuk tingkat SD dan musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) untuk tingkat sekolah menengah di P4TK, di perguruan tinggi dan di tempat lain yang merupakan wahana pemeliharaan dan peningkatan kompetensi. 
Aktifitas guru di KKG/MGMP tidak saja untuk menyelesaikan persoalan pengajaran yang dialami guru dan berbagi pengalaman mengajar antar guru, tetapi juga untuk mengembangkan kontak akademik dan melakukan refleksi diri. 
3. Guru diwajibkan membuat laporan mengajar tercapai 24 jam perminggu. Kepala sekolah memiliki kewajiban mengajar 6 jam, tapi dedikasinya sebagai kepala sekolah harus ditunjukkan tanpa mengenal batas waktu. Ketentuannya mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 39 tahun 2009.
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